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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pendekatan model pembelajaran 
serta mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi siswa dalam 
pembelajaran matematika berdasarkan Transcript Based Learning Analysis (TBLA). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Video 
pembelajaran digunakan sebagai instrumen pendukung untuk kemudian 
ditranskrip dan dianalisis. Berdasarkan hasil analisis jumlah huruf dapat diketahui 
bahwa kecenderungan model pembelajaran adalah Teacher Center Learning (TCL). 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru lebih mendominasi percakapan sebanyak 
79%. Sedangkan siswa hanya 21%, guru lebih banyak bertanya dan memberikan 
arahan kepada siswa. Siswa lebih banyak merespon guru dibandingkan 
mengungkapkan ide atau pendapat. Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi 
kategorisasi berpikir kreatif yang muncul fluency sebesar 81% dan novelty sebesar 
19%, sedangkan untuk kategori flexibility tidak muncul. Sedangkan hasil analisis 
berdasarkan kategorisasi komunikasi dengan TBLA dapat diketahui bahwa 
sebanyak 64% mengarah pada percakapan guru selama proses pembelajaran, 35% 
adalah percakapan siswa baik PS1 maupun PS2 dan sisa percakapan yaitu 1% 
adalah DM atau hening. Guru lebih banyak bertanya dan memberikan arahan 
kepada siswa, sedangkan siswa lebih banyak merespon guru daripada 
mengungkapkan ide atau pendapat (inisiasi). 

 
Kata Kunci: berpikir kreatif, komunikasi, model pembelajaran, TBLA 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, 

mengakibatkan terjadinya perubahan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (Ardian & Munadi, 2016). Tak terkecuali pula dalam bidang pendidikan 

yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

bidang pendidikan adalah perubahan paradigma pendidikan dari Teacher Centered 

Learning (TCL) menjadi Student Centered Learning (SCL). Hal ini sejalan dengan 
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Sihotang (2020) yang mengatakan bahwa Paradigma pendidikan telah berubah dari 

TCL menjadi SCL. Hal tersebut didasarkan bahwa TCL mengindikasi siswa sulit 

berkembang jika menemukan satu hambatan atau permasalahan dalam belajar 

(Potvin dkk, 2010). 

Fenty (dalam Rasiban, 2013) mengatakan bahwa perbedaan TCL dengan SCL 

terlihat dari orientasinya yaitu TCL lebih cenderung pada konten (content oriented). 

Sedangkan SCL menekankan pada terjadinya kegiatan belajar oleh siswa atau 

aktivitas yang berorientasi pada pembelajaran (Learning Oriented). Dengan 

demikian mengajar tidak lagi dikaitkan dengan mentransfer informasi atau 

pengetahuan, akan tetapi merupakan kegiatan guru dalam rangka memfasilitasi 

terjadinya pembelajaran bagi siswa. Dalam penerapan SCL prinsip-prinsip utama 

yang harus ada dalam pembelajaran yaitu kerjasama, mandiri, keadilan, tanggung 

jawab, berpikir kritis dan kreatif, komunikatif dan integritas (Kustijono dan Rudi, 

2011). 

Pembelajaran dengan model SCL selama ini telah banyak diteliti dan dikaji. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti oleh Febriyana & Winarti (2021) 

diperoleh informasi bahwa SCL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Medriati 

dan Risdianto (2020) menemukan bahwa pendekatan SCL meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikatif siswa. Suhariami, dkk (2019) 

mengatakan bahwa model pembelajaran SCL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dari hasil penelitian-penelitian tersebut diperoleh bahwa SCL 

mampu mengembangkan kemampuan abad 21 yang terdiri dari (1) Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan tidak hanya 

menghafal tetapi menggunakan dan memanipulasi materi yang telah dipelajari 

sesuai situasi yang dibutuhkan (Winda, 2019), (2) Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru, hal tersebut 

merupakan kemampuan kapasitas otak manusia untuk mencapai kesimpulan dan 

ide yang baru sehingga dapat memecahkan masalah (Garaigordobil & Berrueco, 

2011), (3) Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan individu yang 

mencakup pemahaman informasi yang diberikan secara efektif baik lisan maupun 

tulisan, verbal ataupun non verbal, mengekspresikan ide atau konsep secara efektif 

dan berkolaborasi secara efektif (Priyono & Sinurat, 2020), (4) Kolaborasi 
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merupakan aktivitas bekerja sama dalam menuju satu tujuan bersama, dalam 

kolaborasi terdapat setidaknya 3 elemen atau komponen, yaitu komunikasi, kerja 

sama, dan responsive (Hesse dkk., 2015) 

Dari keempat kemampuan tersebut terdapat kemampuan yang perlu 

dikembangkan dan dilakukan di dalam kelas pada saat pembelajaran di setiap mata 

pelajaran terutama pelajaran matematika. Kemampuan tersebut adalah kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. Hal tersebut sejalan dengan Siswono (2016) 

yang mengatakan kemampuan berpikir kreatif memang diperlukan pada saat 

pembelajaran. Selain kemampuan berpikir kreatif, ada kemampuan komunikasi 

yang juga diperlukan dalam pembelajaran karena bahasa merupakan hal yang 

paling diakui dan dianggap sebagai media paling efektif dalam melakukan 

komunikasi daan interaksi antar individu misalnya pada kegiatan proses 

pembelajaran, seminar, penyuluhan dan pembinaan, pertemuan di tempat kerja dan 

lain-lain (Muhtadi, 2012). Sehingga dua kemampuan tersebut perlu dibekali dan 

dikembangkan pada siswa melalui proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang penulis lakukan, kemampuan berpikir 

2C (Creativity dan Comunication) masih jauh dari harapan. Hasil survei Trend 

Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS), juga menyatakan bahwa 

kualitas pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami menurun. 

Indonesia berada pada urutan 40 dari 42 negara yang berpartisipasi pada tahun 2011 

(Balitbang, 2011). Guntur, dkk (2020) menyatakan bahwa kemampuan 4C siswa 

masih rendah. Hal ini sejalan dengan (Dewi dkk, 2017) yang menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih rendah. Oleh karena itu diperlukan 

adanya metode untuk mengidentifikasi kemampuan 2C siswa yaitu kemampuan 

kreatif dan komunikasi. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan 2C 

yang muncul pada saat pembelajaran berlangsung adalah TBLA (Trancript Based 

Learning Analysis). Metode TBLA memberikan analisis yang nantinya dapat 

digunakan sebagai masukan pada proses pembelajaran, sehingga guru dapat 

meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dari transkrip 

yang dibuat berdasarkan hasil rekaman video pembelajaran, peneliti dapat 

menunjukkan empat aspek utama dalam kelas yaitu waktu, subjek, percakapan, dan 
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aktifitas. Melalui TBLA pertanyaan dari guru juga dapat diklasifikasikan menjadi 

memperjelas, menyelidiki, meminta, memperluas, atau mengelola kelas.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak mitra yaitu kepala sekolah SMPN 

1 Pamekasan, diperoleh informasi bahwa evaluasi terhadap proses pembelajaran 

belum dilakukan secara maksimal. Namun demikian kepala sekolah sangat 

mensupport dan mengapresiasi penelitian yang akan dilakukan, karena penelitian 

ini dianggap dapat memberikan informasi yang sangat berharga bagi pihak sekolah. 

Sedangkan hasil observasi pada saat pembelajaran diperoleh informasi bahwa pada 

saat pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan materi, kemudian 

melakukan tanya jawab kepada siswa mengenai unsur-unsur lingkaran. Selain itu, 

guru juga membagi menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi dengan guru 

sebagai fasilitator. Guru melaksanakan pengamatan kepada semua siswa saat 

pembelajaran, serta berkeliling untuk mengecek pekerjaan dan hasil diskusi 

kelompok. Dari beberapa kelompok yang dibentuk oleh guru terdapat sebagian 

kelompok yang semua anggotanya aktif baik dalam menjawab maupun bertanya 

kepada guru dan sebagian kelompok yang beberapa anggotanya pasif dalam 

bertanya maupun menjawab pertanyaan guru. Hasil penelitian ini tentunya akan 

berdampak pada proses perbaikan yang akan dilakukan oleh pihak sekolah secara 

kontinu. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, maka penelitian yang 

akan peneliti lakukan tentang “Analisis Model Pembelajaran dan Identifikasi 2C 

Siswa SMP dalam Pembelajaran Matematika melalui TBLA”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain (peristiwa, kegiatan, dll) yang 

hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto; 2013). Sedangkan 

menurut Sugiono (2013) penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen 

kunci. Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menemukan model pembelajaran 
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serta mengidentifikasi kemampuan 2C siswa SMP dalam pembelajaran matematika 

melalui TBLA.  

Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Pamekasan Jl. Raden Abdul Azis No. 125 

Jungcangcang. Subjek pada penelitian ini adalah16 siswa dan 1 guru di kelas VIIIB 

SMPN 1 Pamekasan pada tahun ajaran 2021/2022. Jumlah siswa hanya separuh 

dari yang semestinya, dikarenakan pada saat pelaksanaan pembelajaran sekolah 

masih menetapkan protokol kesehatan. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini, diawali dengan observasi di 

SMPN 1 Pamekasan untuk mengetahui keadaan awal atau kondisi awal sekolah. 

Selanjutnya melakukan wawancara dengan pihak sekolah yaitu guru matematika 

mengenai pembelajaran matematika terutama mengenai model pembelajaran yang 

digunakan di dalam proses belajar mengajar. Kemudian akan dilakukan 

dokumentasi dimana dalam hal ini pengambilan video pembelajaran. Dari hasil 

observasi, wawancara, dan video pembelajaran tersebut akan dikumpulkan dan 

dianalisis. Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam 

proses pengumpul data. Hal ini sejalan dengan ahidmurni (2017) mengatakan 

bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data.  

Analisis data dilakukan berdasarkan transkrip dari video pembelajaran yang 

telah dilakukan dengan metode TBLA. Selain berbasis video pembelajaran, analisis 

data juga dilakukan pada LKPD atau LKS yang diberikan oleh guru pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Satu video akan di analisis dan ditranskrip. 

Kemudian hasil transkip akan dibahas lebih lanjut sehingga dapat dilakukan reduksi 

dan triangulasi dari hasil analisis tersebut untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Kegiatan penelitian dimulai dengan Observasi, pengambilan video 

pembelajaran, dokumentasi, transkrip video pembelajaran, dan analisis berdasarkan 

jumlah huruf dan kategorisasi pada masing-masing aspek. 

1) Analisis Model Pembelajaran 

Setelah melakukan observasi, peneliti melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu 

perekaman video kegiatan pembelajaran pada siswa dan guru yang sama. 
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Perekaman tersebut dilakukan pada tanggal 10 Februari 2022. Hasil rekaman video 

tersebut ditranskrip untuk selajutnya dianalisis berdasarkan jumlah huruf, grafik, 

kategorisasi dan diagram. Hasil transkrip video pembelajaran kemudian disajikan 

sesuai dengan format yang seperti yang nampak pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Transkrip Video Pembelajaran Berdasarkan Jumlah Huruf 

Dari Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa banyak huruf pada percakapan 

yang dilakukan oleh guru akan bertanda positif, sedangkan banyak huruf pada 

percakapan yang dilakukan oleh siswa akan bertanda negatif. Analisis transkrip 

video pembelajaran secara keseluruhan selanjutnya akan disajikan dalam bentuk 

grafik transkrip video pembelajaran seperti pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Grafik Transkrip Video Pembelajaran Berdasarkan Jumlah Huruf 

Dari grafik transkrip pembelajaran di atas diperoleh informasi berdasarkan 

jumlah huruf terlihat adanya dominasi oleh guru pada saat pembelajaran. Pada awal 

pembelajaran, guru memulai dengan membuka pelajaran yaitu memberi salam, 

berdoa, dan mengecek kehadiran seperti pada percakapan. Dilanjutkan dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsinya. Apersepsi dilakukan dengan 

mengingat materi pada pertemuan sebelumnya yaitu unsur-unsur lingkaran. Pada 
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kegiatan pembelajaran, percakapan guru lebih dominan sebanyak 79%. Berbanding 

terbalik dengan percakapan siswa yang hanya 21%. Guru (G) lebih banyak 

memberikan pertanyaan serta arahan kepada siswa (S) seperti nampak pada kutipan 

percakapan di bawah ini: 

G194 : Langkah pertama, buat titik pusat pada lingkaran kemudian diberi 

nama titik O. Langkah kedua gambar dua titik pada lingkaran beri 

nama titik A dan C boleh A di sini C di sini boleh. Langkah ketiga 

tarik garis antara A dan O serta B dengan O 

S195 : A di sini dan C di sini ya Bu? 

G196 : Iya betul, langkah ketiga dihubungkan? 

S197 : Sudah 

G198 : Terus bagus apa itu C. terus bagaimana langkah ketiga 

menghubungkan dua titik itu seperti apa? 

S199 : Begini bu 

G200 : Iya terus lanjut 

G201 : Bagus lanjut tidak usah ragu yakin ngak usah ragu lanjut kalo ragu 

menceng-menceng biasanya. Langkah keduanya apa? 

S202 : Gambar titik A dan C 

G203 : Diberi nama apa? 

S204 : O 

G205 : O bagus. Kasih tanda juga titik-titiknya O itu, lanjut saja tidak apa-

apa  

   

Dari percakapan tersebut terlihat bahwa guru lebih mendominasi, sedangkan 

siswa cenderung lebih pasif namun dapat menjawab pertanyaan dengan tepat. Siswa 

juga bertanya kepada guru apa yang tidak dipahami dan guru tidak langsung 

menjelaskan namun hanya memberikan arahan agar siswa dapat memecahkan 

masalahnya sendiri. Siswa juga tidak ragu dalam mempresentasikan hasil 

diskusinya dan menyanggah jawaban temannya yang menurutnya kurang tepat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran berdasarkan jumlah 

huruf dan grafik merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru (TCL). Hal ini 

selaras dengan hasil penelitian oleh Panggabean (2021) dimana dia mengatakan 

bahwa pembelajaran di kelas masih dominan mengunakan metode ceramah dan 

tanya jawab. Asih dkk (2016) juga menyatakan bahwa pembelajaran masih berpusat 

pada guru. Namun Damayanti dkk (2021) menyatakan bahwa pembelajaran 

didominasi oleh siswa dan guru hanya memberikan penjelasan tentang prosedur 

dalam pengerjaan tugas. Perbedaan ini terjadi dikarenakan penelitian yang 

dilakukan oleh Damayanti dkk (2021) berbasis lesson study dimana terdapat tahap 
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perencanaan yaitu pembuatan RPP dan LKPD bersama dengan tim guru, serta 

memberikan perlakuan langsung terhadap siswa. Sedangkan peneliti hanya 

menganalisis berdasarkan video pembelajaran, RPP dan LKPD yang telah dibuat 

oleh guru peneliti hanya berperan sebagai observer. 

2) Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Selain dianalisis berdasarkan jumlah huruf, transkrip video pembelajaran juga 

dianalisis berdasarkan kategorisasi berpikir kreatif. Kategorisasi dilakukan 

berdasarkan indikator menurut Silver (dalam Siswono, 2018: 33-34; Torrance 

dalam Wojciehowski & Ernst, 2018:10).  Proses analisis transkrip berdasarkan 

kategorisasi berpikir kreatif disajikan dengan format seperti pada gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3 Transkrip Video Pembelajaran Berdasarkan Kategorisasi Berpikir Kreatif 

Dari data tersebut dianalisis berdasarkan kategorisasi berpikir kreatif. Hasil 

yang didapat yaitu terdapat sebanyak 92 percakapan pada aspek fluency (F) yaitu 

siswa mampu menuliskan sejumlah ide, memperinci jawaban dan membandingkan 

masalah; 0 percakapan pada aspek flexibility (K) yaitu siswa mampu mempunyai 

gagasan atau ide yang beragam, dan sebanyak 21 percakapan pada aspek novelty 

(N) yaitu siswa mampu memberikan ide baru, mampu menduga dan 

mendeskripsikan kebenaran. Dari data yang telah dihasilkan akan disajikan dalam 

bentuk diagram. Sehingga diperoleh diagram transkrip pembelajaran berdasarkan 

kategorisasi berpikir kreatif seperti pada gambar 4. 
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Gambar 4 Diagram Transkrip Video Pembelajaran Berdasarkan Kategorisasi 

Berpikir Kreatif 

Berdasarkan hasil analisis transkrip lengkap, diperoleh diagram transkrip 

pembelajaran berdasarkan kategorisasi berpikir kreatif, seperti terlihat pada gambar 

4. Dari hasil diagram kategorisasi berpikir kreatif dengan TBLA, dapat diketahui 

bahwa 81% adalah F, 19% merupakan N, dan tidak ada aspek K yang muncul atau 

sebanyak 0%. Hal ini sejalan dengan Trianggono (2017), Jumi dkk (2018), dan 

Wahyuni dkk (2022) yang menyatakan bahwa kategorisasi kemampuan berpikir 

kreatif yang dimiliki oleh siswa dengan presentase tertinggi adalah pada aspek 

kelancaran (Fluency). 

Berdasarkan diagram hasil kategorisasi berpikir kreatif dengan TBLA dapat 

diketahui bahwa indikator yang muncul hanya kelancaran (fluency) dan keaslian 

(novelty). Dimana siswa mampu menuliskan sejumlah ide dari permasalahan yang 

diberikan serta memperinci dan memperbandingkan suatu permasalahan yang 

diberikan dengan tepat. Selain itu siswa juga mampu memberikan ide baru selain 

yang telah ditentukan. Untuk indikator keluwesan (flexibility) tidak muncul, siswa 

tidak memberikan gagasan atau ide yang beragam. Keberagaman gagasan atau ide 

diperoleh dari beberapa orang siswa tidak dari satu orang siswa.  

3) Identifikasi Kemampuan Komunikasi 

Selain dianalisis berdasarkan jumlah huruf dan kategorisasi berpikir kreatif, 

analisis juga dilakukan berdasarkan kategorisasi komunikasi yang dilakukan oleh 

guru dan siswa. Kategorisasi dilakukan berdasarkan indikator yang digunakan yaitu 

F
81%

K
0%

N
19%

Kategorisasi Berpikir 

Kreatif dengan TBLA

F K N
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terdapat 10 kategori menurut Amatari (2015). Proses analisis transkrip berdasarkan 

kategorisasi komunikasi disajikan dengan format seperti pada gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5 Transkrip Video Pembelajaran Berdasarkan Kategorisasi Komunikasi 

Dari data tersebut dianalisis berdasarkan kategorisasi komunikasi. Hasil yang 

didapat yaitu terdapat sebanyak 25 percakapan pada aspek menerima (PG1) yaitu 

guru menerima perilaku siswa, sebanyak 41 percakapan pada aspek memuji dan 

mendorong (PG2) yaitu guru memuji atau mendorong pendapat siswa, sebanyak 65 

percakapan pada aspek menerima ide (PG3) yaitu guru menerima atau 

mengembangkan ide dari siswa, sebanyak 150 percakapan pada aspek bertanya 

(PG4) yaitu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, sebanyak 28 percakapan 

pada aspek ceramah (PG5) yaitu guru memberikan penjelasan kepada siswa, 

sebanyak 142 percakapan pada aspek pemberian arahan (PG6) yaitu guru 

memberikan arahan kepada siswa, sebanyak 6 percakapan pada aspek mengkritik 

atau membenarkan perilaku (PG7) yaitu guru mengkritik perilaku siswa; sebanyak 

209 percakapan pada aspek respon (PS1) yaitu siswa merespon guru, sebanyak 45 

percakapan pada aspek inisiasi (PS2) yaitu siswa berkomunikasi dengan 

mengungkapkan ide atau pendapat, dan sebanyak 5 percakapan pada aspek silence 

(DM) yaitu keadaan hening selama proses pembelajaran berlangsung. Dari data 

yang telah dihasilkan disajikan dalam bentuk diagram. Sehingga diperoleh diagram 

transkrip pembelajaran berdasarkan kategorisasi komunikasi seperti pada gambar 

6. 
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Gambar 6 Diagram Transkrip Video Pembelajaran Berdasarkan Kategorisasi 

Komunikasi 

Dari hasil diagram kategorisasi komunikasi dengan pembelajaran berbasis 

transkrip analisis, dapat diketahui bahwa sebanyak 29% dari PS1, sebanyak 21% 

PG4, sebanyak 20% PG6, sebanyak 9% PG3, sebanyak 6% PG2, sebanyak 6% PS2, 

sebanyak 4% PG5, sebanyak 3% PG1, sebanyak 1% PG7, sebanyak 1% DM1. 

Berdasarkan diagram hasil kategorisasi komunikasi dengan TBLA diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 64% merupakan percakapan guru selama proses 

pembelajaran, 35% merupakan percakapan siswa baik PS1 maupun PS2 dan sisa 

sebanyak 1% adalah DM atau hening. Guru lebih banyak bertanya dan memberikan 

arahan kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan aktivitas 

siswa lebih banyak merespon guru daripada inisiasi (mengungkapkan ide atau 

pendapat). Hal ini sejalan dengan Amintarti dkk (2020) dan Salsabila dkk (2022) 

yang menyatakan bahwa percakapan guru lebih dominan daripada percakapan 

siswa. Itsnaini dkk (2018) menyatakan bahwa inisiasi komunikasi siswa rendah. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis transkrip jumlah huruf diperoleh informasi bahwa 

kecenderungan pembelajaran didominasi oleh guru (TCL). Guru lebih 

mendominasi percakapan pada pembelajaran sebanyak 79%, sedangkan sisanya 

sebesar 21%  merupakan percakapan siswa. Pada proses pembelajaran guru lebih 
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banyak bertanya dan memberikan arahan kepada siswa. Sedangkan pada siswa 

lebih banyak merespon dan menjawab pertanyaan guru daripada inisiasi 

(mengungkapkan ide atau pendapat). Hasil analisis berdasarkan kategorisasi 

berpikir kreatif hanya muncul pada aspek fluency dan novelty. Sebesar 81% pada 

aspek fluency (F) yaitu siswa mampu menuliskan sejumlah ide, memperinci 

jawaban dan membandingkan masalah; sebanyak 19% pada aspek novelty (N) yaitu 

siswa mampu memberikan ide baru, mampu menduga dan mendeskripsikan 

kebenaran. Sedangkan pada aspek flexibility (K) yaitu siswa mampu mempunyai 

gagasan atau ide yang beragam belum ada atau setara dengan 0%. Demikian pula 

hasil analisis berdasarkan kategorisasi komunikasi  dengan TBLA diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 64% merupakan percakapan guru selama pembelajaran, 

35% merupakan percakapan siswa baik PS1 ataupun PS2 dan sisanya sebesar 1% 

merupakan DM atau hening. Guru lebih banyak bertanya dan memberikan arahan 

kepada siswa, sedangkan siswa lebih banyak merespon guru daripada inisiasi 

(mengungkapkan ide atau pendapat). 

Saran yang dapat diberikan peneliti adalah guru dapat menerapkan metode 

Transcript Based Learning Analysis (TBLA) dalam pembelajaran dengan materi 

yang berbeda untuk menganalisis model pembelajaran yang digunakan. Selain itu 

penggunaan TBLA juga dapat memudahkan dalam menganalisis kemampuan abad 

21 siswa terutama pada kemampuan 2C siswa. Sehingga dapat melakukan evaluasi 

pembelajaran dan menemukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan 2C siswa. 
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